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MOTTO 

ااِنَّ مَعَ العُْسِْْ يسُْْر   

“Sesungguhnya bersama kesulitan terdapat kemudahan.” 

(Qs. Al-Insyirah : 5) 

 

“Jangan sekali-kali engkau katakan tidak mungkin sebelum berusaha.” 

(KH Muhammad Katib Masyhudi) 

 

“Jangan katakan tidak mungkin sebelum engkau mati dalam mencobanya.” 

(Muhammad Al Fatih) 

 

“Tumbuhan memiliki semua sifat-sifat kebaikan dan tumbuhan adalah juru 

selamat kemanusiaan. Jika manusia menghancurkan tetumbuhan dalam formasi 

hutan, maka ia menghancurkan penjaga kemanusiaan. Siapa pun, apakah 

manusia maupun hewan akan hidup selamat dan sejahtera di bumi kalau 

kebersihan atmosfir bumi terpelihara dengan segala cara.” 

(Atharvaveda) 
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ABSTRAK 

Penelitian pengembangan e-booklet etnobotani ini bertujuan untuk 

mengetahui pengembangan, kualitas dan respon siswa terhadap e-booklet 
etnobotani pewarna alami batik Giriloyo. Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap 
pertama yaitu penelitian etnobotani pewarna alami batik. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara untuk menggali data etnobotani dan metode 
jelajah untuk menggali data jenis tumbuhan. Hasil penelitian terdapat tujuh 

tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pewarna alami yaitu indigofera 
(Indigofera tinctoria L), jati (Tectona grandis L.f.), kangkung sawah (Ipomoea 
aquatica), mahoni (Swietenia macrophylla King.), mangga (Mangifera indica L), 

soga (Peltophorum pterocarpum) dan jolawe (Terminalia bellirica). Tahap kedua 
yaitu penelitian pengembangan e-booklet etnobotani pewarna alami batik dengan 

metode ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation adn Evaluation) 
tanpa tahap implementasi, melainkan hanya sampai uji terbatas produk. Kualitas e-
booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli 

media, 5 peer reviewer, guru dan 33 siswa SMA N 1 Imogiri. Berdasarkan penilaian 
tesebut diketahui bahwa e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo sebagai 
sumber belajar mendapatkan kategori baik. Persentase keidealan dari ahli materi 

95,6%, ahli media 95,3%, peer reviewer 90,81%, guru 89,6% dan siswa 75,4%. 
Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa e-booklet etnobotani 

pewarna alami batik Giriloyo dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siwa 
pada materi pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata kunci: e-booklet, etnobotani, pewarna alami, sumber belajar 

 

 



14 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang diakui UNESCO sejak 

2 Oktober 2009. Batik Giriloyo merupakan salah satu industri batik di 

Yogyakarta yang masih memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan pewarna 

alami. Batik Giriloyo ini diproduksi oleh dua belas kelompok pengrajin batik 

yang dinaungi oleh Koperasi Jasa Kampung Batik Giriloyo. Pengrajin batik 

Giriloyo telah mempraktikkan pewarnaan alami dengan tumbuhan di 

sekitarnya sejak dahulu. Pengetahuan tradisional ini didapatkan secara turun 

temurun (Udin et al., 2013 dalam Sangga et al., 2021). 

Pengetahuan turun-temurun ini dapat dikaji dan didokumentasikan 

melalui ilmu etnobotani. Etnobotani adalah cabang ilmu etnobiologi yang 

mempelajari tentang pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan oleh masyarakat  

dalam suatu wilayah (Tan et al., 2022). Etnobotani juga dapat diartikan sebagai 

ilmu tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari dan 

adat suku bangsa oleh kelompok etnik tertentu (Sangga et al., 2021). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Koperasi Jasa Kampung Batik 

Giriloyo pada tanggal 05 Januari 2023, pengrajin batik Giriloyo memanfaatkan 

tumbuhan sekitar seperti kulit mahoni untuk menghasilkan warna coklat dan 

daun mangga untuk menghasilkan warna hijau sebagai bahan pewarna alami. 

Pada umumnya bagian tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan 

pewarna alami antara lain daun, kulit batang, akar, bunga dan buah dengan cara 
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perebusan maupun ekstraksi (Kaswinari et al., 2019). Penggunaan pewarna 

alami ini lebih banyak diminati oleh turis mancanegara dibandingkan 

pengunjung lokal, sehingga pemanfaatan pewarna alami lebih sedikit 

dibandingkan pewarna sintetis. Minat yang rendah terhadap batik dengan 

pewarna alami ini dikhawatirkan dapat menyebabkan hilangnya pengetahuan 

terhadap tumbuhan sekitar yang berpotensi sebagai pewarna alami dan semakin 

menurunnya praktik pewarnaan batik dengan bahan alami karena prosesnya 

yang lebih susah dari pada pewarnaan dengan pewarna sintetis serta lebih 

sedikitnya peminat batik pewarna alami. Disisi lain pengrajin batik Giriloyo 

didominasi oleh kalangan usia lanjut dan proses pewarnaan dengan bahan 

alami banyak dipraktikkan oleh kalangan usia tersebut. Oleh sebab itu, 

pengetahuan pengrajin batik Giriloyo terhadap tanaman yang berpotensi 

sebagai bahan pewarna alami ini perlu dilestarikan agar memberikan dampak 

positif bagi lingkungan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Pelestarian pengetahuan pemanfaatan tumbuhan sebagai pewarna alami 

ini dapat dilakukan melalui pendidikan, salah satunya melalui materi pokok 

keanekaragaman hayati yang dimuat dalam kurikulum SMA. Materi ini 

memerlukan banyak contoh dan kurikulum SMA menuntut adanya 

pembelajaran kontekstual yang salah satunya dapat diperoleh dari hasil 

penelitian etnobotani (Jahun et al., 2022). Melalui etnobotani siswa bisa 

mendapatkan pengetahuan sekitar atau potensi lokal mengenai pemanfaatan 

keanekaragaman hayati yang tidak dimuat dalam materi pada umumnya. Hal 

ini dikarenakan sistem pengetahuan lokal tercipta dari perkembangan budaya 
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sehingga mampu menciptakan kearifan lokal pada kelompok masyarakat  

tertentu (Pitra et al., 2017 dalam Tan et al., 2022).  

Upaya pelestarian ini termasuk salah satu upaya promotif pelestarian 

keanekaragaman hayati. Upaya promotif yang efektif terhadap siswa ini telah 

diatur dalam pasal 19 ayat 1 Peraturan Pemerintah RI No. 32 Tahun 2013 

bahwa proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Untuk itu, diperlukan suatu pengembangan yang dapat 

mewadahi aspek diatas agar mempermudah siswa memperluas wawasannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di SMA N 1 Imogiri, 

diketahui bahwa pada pembelajaran sub materi pokok pemanfaatan 

keanekaragaman hayati dalam kehidupan sehari-hari berpusat pada buku paket 

dan sedikit memanfaatkan sumber pendukung dari internet. Pembelajaran telah 

memanfaatkan hutan mini sekolah, namun belum mengeksplorasi potensi lokal 

yakni sentra batik Giriloyo yang hingga kini masih memanfaatkan tumbuhan 

sekitar sebagai bahan pewarna alami. Disisi lain, masih banyak siswa yang 

belum memahami sistem klasifikasi tumbuhan dan banyak siswa yang kurang 

tahu mengenai sistem klasifikasi tradisional yang dimiliki masyarakat lokal 

yang diwariskan turun-temurun. Bagi siswa tingkat SMA pembelajaran 

mengenai materi ini tidak harus dilakukan di dalam sekolah, melainkan dapat 

dilakukan dengan mengeksplorasi potensi lingkungan sekitar. Hal ini dapat 
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memotivasi siswa menggali informasi dan lebih cepat memahami materi yang 

dipelajari. Agar dapat memaksimalkan pembelajaran tersebut, maka 

membutuhkan sumber belajar mandiri yang mendukung. 

E-booklet merupakan bentuk elektronik dari booklet. Pada umumnya e-

booklet merupakan media ajar yang berisi materi dalam bentuk ringkasan serta 

gambar yang menarik dan memuat berbagai penanaman karakter berbasis 

elektronik yang dapat diakses melalui smartphone maupun laptop (Hendrianti 

et al., 2021). Penggunaan e-booklet memberikan solusi dari permasalahan 

diatas karena mendukung program digitalisasi sekolah dan adiwiyata yang di 

dalamnya mencakup pengurangan sampah termasuk sampah kertas dari buku 

di SMA N 1 Imogiri. Selain itu dapat diakses secara mandiri kapan saja melalui 

smartphone maupun komputer, sehingga dapat mengatasi kekurangan media 

cetak antara lain lamanya waktu dalam mencetaknya, sulit menampilkan gerak 

di halaman, dan sulit dalam perawatan (Hoiroh & Isnawati, 2020). Sebagai 

sumber belajar e-booklet dapat digunakan untuk meningkatkan minat dan 

perhatian siswa karena bentuknya yang sederhana, banyak warna serta ilustrasi 

yang ditampilkan (Jahun et al., 2022). Selain itu penggunaan e-booklet juga 

dapat meminimalisir kerusakan lingkungan dari penggunaan kertas yang 

menghasilkan sampah apabila sudah tidak digunakan serta menghabiskan 

banyak pohon untuk mencetak dan memperbanyak (Iskandar, 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas, akan dilaksanakan pengembangan e-

booklet mengenai tumbuhan pewarna alami pada batik Giriloyo sebagai upaya 

promotif dalam melestarikan pengetahuan tanaman pewarna alami, serta 
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sebagai sumber belajar mandiri yang dapat memperluas pengetahuan siswa dan 

menjadi salah satu referensi guru ketika menyampaikan materi pokok upaya 

pelestarian kekayaan hayati Indonesia dan pemanfaatannya. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran sub materi pokok pemanfaatan keanekaragaman hayati 

dalam kehidupan sehari-hari masih berpusat pada materi di dalam buku 

paket. 

2. Pembelajaran sub materi pokok pemanfaatan keanekaragaman hayati 

dalam kehidupan sehari-hari telah memanfaatkan hutan mini milik 

sekolah namun belum mengeksplorasi potensi lokal yakni sentra batik 

Giriloyo yang masih memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan pewarna 

alami. 

3. Banyak siswa yang belum memahami sistem klasifikasi tumbuhan dan 

kurang mengetahui sistem klasifikasi tradisional oleh masyarakat lokal 

yang diketahui turun-temurun dan dikaji melalui etnobotani. 

4. Sub materi pokok pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam 

kehidupan sehari-hari dipilih karena SMA N 1 Imogiri dekat dengan 

sentra kerajinan batik terbesar dan tertua di Yogyakarta yang hingga 

kini masih bertahan mempraktikkan proses pewarnaan dengan pewarna 

alami. 

5. Praktik dan pengetahuan tentang pewarnaan batik dengan bahan 

tumbuhan sekitar dikhawatirkan hilang karena minat pembeli terhadap 

batik pewarna alami lebih rendah, proses pewarnaan lebih sulit daripada 



19 
 

pewarnaan dengan pewarna sintetis, dan pengrajin yang 

mempraktikkan pewarnaan alami didominasi oleh usia lanjut. 

6. Belum ada penyusunan e-booklet sebagai sumber belajar mandiri dari 

potensi tanaman pewarna alami batik Giriloyo. 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini terbatas pada etnobotani pewarna alami batik Giriloyo. 

2. Produk yang dikembangkan berupa e-booklet etnobotani pewarna alami 

batik Giriloyo kelas X SMA/MA pada materi pokok keanekaragaman 

hayati sub materi pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam 

kehidupan sehari-hari. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apa saja tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai pewarna alami batik 

Giriloyo? 

2. Bagaimanakah pengembangan e-booklet etnobotani pewarna alami 

batik Giriloyo sebagai sumber belajar mandiri?  

3. Bagaimanakah kualitas e-booklet etnobotani pewarna alami batik 

Giriloyo sebagai sumber belajar mandiri? 

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap e-booklet etnobotani pewarna 

alami batik Giriloyo sebagai sumber belajar mandiri? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. mengetahui tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai pewarna alami batik 

Giriloyo. 
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2. Mengembangkan e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo 

sebagai sumber belajar mandiri. 

3. Mengetahui kualitas e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo 

sebagai sumber belajar mandiri. 

4. Mengetahui respon siswa terhadap e-booklet etnobotani pewarna alami 

batik Giriloyo sebagai sumber belajar mandiri. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. E-booklet yang dikembangkan memuat etnobotani tanaman pewarna 

alami batik Giriloyo dan cara pemanfaatannya. 

2. E-booklet dikembangkan dengan format pdf (portable document 

format)dilengkapi dengan QR code yang berisi informasi yang 

mendukung kekayaan materi dan dapat diakses melalui smartphone dan 

komputer. 

3. Konten yang dimuat dalam e-booklet adalah deskripsi dan klasifikasi 

jenis tanaman pewarna alami disertai gambar, warna yang dihasilkan, 

dan cara pemanfaatan. 

4. E-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo dikembangkan 

menggunakan software Indesign. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat untuk pihak-pihak yang terlibat 

antara lain siswa, guru, sekolah maupun masyarakat umum: 

1. Bagi siswa 

Salah satu sumber belajar yang mudah diakses, menyenangkan, 

fleksibel, dan tidak terbatas ruang dan waktu untuk mengenal tumbuhan 

bahan pewarna alami batik. 

2. Bagi guru 

Sebagai sumber pendukung pembelajaran sub materi pokok 

pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam kehidupan sehari-hari yang 

dapat membantu guru mendorong siswa bersikap kritis dan peduli 

terhadap keanekaragaman hayati. 

3. Bagi sekolah 

Sebagai salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan guru, 

siswa, dan warga sekolah.  

4. Bagi peneliti 

Sebagai sarana pembelajaran, sarana melatih pikiran, dan 

menambah ilmu pengetahuan mengenai pemanfaatan keanekaragaman 

hayati. 

5. Masyarakat umum 

Menjadi sumber pengetahuan masyarakat umum mengenai jenis 

tanaman pewarna alami batik tulis agar masyarakat lebih sadar untuk 

memanfaatkan dan melestarikan kekayaan hayati yang ada. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

a. Pengembangan e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo 

dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar siswa. 

b. Produk pengembangan e-booklet etnobotani pewarna alami batik 

Giriloyo dinilai oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru 

biologi, dan siswa SMA yang memiliki pemahaman sama tentang 

kualitas media pembelajaran. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan yang akan dilaksanakan adalah 

pengembangan e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo yang 

diuji kualitas medianya tanpa diimplementasikan lebih lanjut dalam 

proses pembelajaran. 

I. Definisi Operasional 

Istilah operasional yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan (research and development/ R & D) adalah 

salah satu jenis penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk 

melalui proses pengembangan dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2013). 

2. E-booklet merupakan salah satu sumber belajar berbasis elektronik 

dengan format booklet berisi gambar-gambar dan informasi-informasi. 

E-booklet merupakan salah satu inovasi sumber belajar yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan minat dan perhatian siswa karena 
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bentuknya yang sederhana, banyak warna serta ilustrasi yang 

ditampilkan (Jahun et al., 2022). 

3. Etnobotani merupakan ilmu tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan 

dalam kehidupan sehari-hari dan adat suku bangsa oleh kelompok etnik 

tertentu (Sangga et al., 2021). 

4. Pewarna alami merupakan tanaman yang berpotensi menghasilkan zat 

warna baik secara langsung maupun tidak langsung dari hasil ekstrak 

bagian tumbuhan seperti akar, daun, bunga, dan biji (Nugraheni et al., 

2019). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari peneitian pengembangan e-booklet 

etnobotani pewarna alami batik Giriloyo ini sebagai berikut: 

1. Terdapat tujuh tumbuhan  yang dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alami batik 

yaitu indigofera (Indigofera tinctoria L), jati (Tectona grandis L.f.), kangkung 

sawah (Ipomoea aquatica), mahoni (Swietenia macrophylla King.), mangga 

(Mangifera indica L), soga (Peltophorum pterocarpum) dan jolawe (Terminalia 

bellirica). 

2. Pengembangan e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo telah 

dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation adn Evaluation) tanpa tahap implementasi, melainkan hanya 

sampai uji terbatas produk. 

3. Kualitas e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo yang telah 

dikembangkan mendapatkan persentase keidealan dari ahli materi 95,6%, ahli 

media 95,3%, peer reviewer 90,81%, guru 89,6%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa e-booklet dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri. 

4. Respon siswa terhadap e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giriloyo 

mendapatkan kategori sangat setuju dengan persentase 75,4%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa e-booklet sebagai sumber belajar mandiri mudah dipahami 

dan dapat meningkatkan motivai belajar siswa. 
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B. Saran 

1. Penelitian dan pengembangan e-booklet etnobotani pewarna alami batik 

Giroloyo dilanjutkan sampai tahap implementasi agar menghasilkan produk 

yang lebih baik lagi dan dapat dimanfaatkan secara lebih luas. 

2. Produk e-booklet etnobotani pewarna alami batik Giroloyo dapat digunakan oleh 

kalangan umum, tidak hanya sebagai sumber belajar mandiri siswa untuk 

menambah wawasan mengenai pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai etnobotani pewarna 

alami batik di kawasan Sentra Batik Griloyo agar pengetahuan turun-temurun 

mengenai tumbuhan pewarna alami batik dapat dilestarikan. 

4. Diperlukan penelitian sejenis di kawasan lain agar dapat menambah data dan 

melestarikan pengetahuan tentang tumbuhan pewarna alami batik. 
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